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Bone grafting adalah prosedur bedah yang umum digunakan untuk memperbaiki kerusakan
tulang. Teknik penanaman tulang pada celah kerusakan tulang ini berguna untuk merangsang
pembentukan tulang baru (Elsalanty & Genecov, 2009, p.125). Graft tulang bukan hanya
menggantikan tulang yang hilang, tetapi juga berfungsi sebagai scaffold untuk osteokonduksi dan
sebagai sumber molekul osteogenik dan osteoinduktif selama proses pembentukan tulang baru
(Oryan et al., 2014, p.18).

Bone graft dapat berasal dari tulang pasien atau autograft, dari donor manusia atau
allograft dan dari hewan atau xenograft (Bressan et al., 2011, p.509). Bone graft autogenous tetap
menjadi prosedur gold standard, karena memiliki sifat osteoinduktif, osteokonduktif dan
osteogenik yang terbaik bagi pasien, dan tidak menimbulkan respon imun karena berasal dari
tubuh pasien sendiri. Allograft dan xenograft memiliki sifat osteoinduktif dan osteokonduktif
tetapi tidak memiliki sifat osteogenik ( Keskin et al., 2007, p.299 ; Dimitrou et al., 2011,p. 191).

Autograft mempunyai keterbatasan pada tindakan klinis disebabkan oleh morbiditas donor
saat prosedur pengambilan jaringan dan keterbatasan jumlah tulang yang memungkinkan untuk

diambil (Khan et al., 2005; p.77), penolakan, transmisi penyakit dan biaya yang lebih besar (Tadic



& Epple,, 2004, p. 987). Biomaterial xenograft untuk rekonstruksi jaringan telah banyak digunakan
dan semakin berkembang (Zhang et al., 2014, p. 357)

Demineralized Bone Matrix (DBM) adalah produk biomaterial yang berasal dari tulang
panjang sapi, diproduksi oleh Bank Jaringan RSUD Dr Soetomo, berfungsi sebagai graft pada
proses pembentukan baru tulang. Data dari bank jaringan menyebutkan, DBM tersebut
mengandung kolagen tipe | sebesar 93%, protein growth factor sebesar 5% dan sisa sel osteosit
sebesar 2%. Kolagen berperan sebagai extra cellular matrix yang mengikat osteoblast. Protein
yang terkandung dalam DBM salah satunya adalah Bone Morphogenetic Protein (BMP). Protein
ini memicu mineralisasi DBM sehingga terbentuk tulang baru (Katz et al., 2009, p. 149; Lee et al.,
2005, p.218). Kolagen dalam DBM memiliki potensi menginduksi pembentukan tulang baru
(Yang et al., 2006, p. 265).

Bahan baku xenograft dapat berasal dari individu berbeda spesies misalnya yang berasal
dari sapi, babi, kuda, cumi, dan koral yang terkalsifikasi (Sultana et al., 2018. p.215; Monazzah
et al., 2017. p.1293; Utami 2015, p. 6; Dogan and Okumus 2014. p. 256; Athanasiou et al., 2009,
p.24 Figueiredo et al., 2012. p.15). Sumber xenograft kebanyakan bersumber dsri hewan, perlu
dilakukan uji kehalalan dari bahan tersebut.

Produk dengan permintaan sertifikasi halal semakin meningkat, sejalan dengan
pertumbuhan populasi (Abdullah, 2006, p. 27), sebagian besar masalah yang berkaitan dengan
halal terkait dengan keberadaan biomaterial berbasis babi. Metode analisis halal harus
dikembangkan untuk memastikan autentikasi bahan baku produk, produk jadi dan pemalsuan
produk (Abdullah, 2006. p. 29). Analisis dan otentikasi produk sangat dibutuhkan semakin
meningkat seiring munculnya masalah kesehatan dan sensitivitas di antara konsumen (Jorfi et al.,

2012, p. 8162).



Syarat agar produk berbasis hewan menjadi halal, harus diperhatikan jenis hewan dan
dibuktikan bahwa tidak terjadi kontaminasi dengan bahan haram selama proses produksi
(Nakyinsige et al., 2012, p.210). DBM banyak digunakan dalan terapi defek tulang pada manusia,
karena berasal dari hewan mamalia, maka diperlukan uji halal untuk memastikan bahwa DBM
bukan berasal dari babi. Metode analisis biomolekuler perlu dikembangkan untuk memenuhi
tuntutan keamanan, legalitas dan kesehatan suatu produk terutama bagi umat beragama islam
(Rohman and Man 2012, p.98; Doosti et al.,2014, p.148)

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia nomor 33 Tahun 2004 tentang Jaminan
Produk Halal ( JPH ), produk yang masuk, beredar, dan diperdagangkan di wilayah Indonesia
wajib bersertifikat halal ( pasal 4). Hal ini untuk memberikan kenyamanan, keamanan,
keselamatan dan kepastian ketersediaan produk halal bagi masyarakat dalam mengonsumsi dan
menggunakan produk (pasal 3). Produk yang dimaksud adalah barang dan/atau jasa yang terkait
dengan makanan, minuman, obat, kosmetik, produk kimiawi, produk biologi, produk rekayasa
genetik, serta barang gunaan yang dipakai, digunakan, atau dimanfaatkan oleh masyarakat (pasal
1 ayat 1). Pasal 53 menjelaskan bahwa masyarakat dapat berperan serta dalam penyelenggaraan
JPH melalui pengawasan produk halal yang beredar berbentuk pelaporan ke Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal

IImu pengetahuan dan teknologi berkembang seiring dengan diversifikasi produk, maka
diperlukan pemeriksaan biomolekuler untuk mendeteksi keberadaan deoxyribonucleic acid (DNA)
babi untuk menjamin kehalalan produk DBM (Rohman and Man, 2012 p.97). Polymerase Chain
Reaction (PCR) adalah teknik yang ideal digunakan untuk deteksi DNA babi dalam biomaterial

karena stabilitas DNA lebih tinggi diband ingkan stabilitas protein. (Sepminarti et al., 2016, p.34).



Uji DBM menggunakan pemeriksaan biomolekuler yang dirancang dengan dua macam
primer untuk analisis DNA mitokondria sel osteosit. Hasil isolasi DNA pada DBM diamplifikasi
menggunakan PCR dengan primer spesifik penanda gen Cytochrome B pada mitokondria sapi
sebesar 315 basepairs (bp) dan penanda gen Cytochrome B pada mitokondria babi sebesar 216
bp. (Nikzad et al., 2017. p.3). Cytochrome B adalah protein yang terdapat pada mitokondria semua
sel. Cytochrome B berfungsi sebagai bagian dari rantai transport elektron pada semua sel. ( Siregar
et al., 2008, p.29)

Berdasar latar belakang di atas, akan dilakukan penetapan halal dari DBM sebagai uji awal
pada pembuatan komposit scaffold melalui uji biomolekuler menggunakan penanda cytochrome B
sapi dan babi. Hal ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa Demineralized Bone Matrix

bersifat halal berdasar uji biomolekuler
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